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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian dan pembahasan, maka

dirumuskan sejumlah kesimpulan sebagai berikut:

Bentuk- bentuk kenakalan siswa di SMA Negeri 1 Bonegunu pada

umumnya berbentuk pelanggaran tata tertib sekolah dan dapat dikategorikan

dalam bentuk pelanggaran ringan. Pelanggaran kategori ringan yaitu

pelanggaran yang tidak terlalu merugikan diri sendiri maupun orang lain.

pelanggaran kategori sedang yakni kenakalan yang akibatnya cukup terasa

baik pada diri sendiri maupun orang lain tetapi belum mengandung unsur

pidana, dimana pelanggaran ini masi bisa diatasi oleh pihak sekolah. Serta

Kenakalan berat merupakan kenakalan yang membahayakan diri sendiri dan

orang lain dimana kenakalan ini mengarah kepada tindakan kriminalitas.

pelanggaran kategori berat ini  hanya sebagian kecil terjadi di sekolah ini.

2. Strategi kepala sekolah dalam menanggulangi kenakalan di SMA Negeri 1

Bonegunu

a. Upaya penanggulangan secara preventif yaitu suatu usaha menghindari

kenakalan atau mencegah timbulnya kenakalan-kenakalan sebelum

rencana kenakalan itu terjadi. misalnya membuat siswa sibuk dengan

aktifitas kegemarannya, dengan membuat beberapa kegiatan seperti

pramuka, futsal, foli ball, takrow, tenis meja, lomba azan, hafalan surat

pendek dan bacaan sholat.
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b. Usaha represif adalah usaha untuk menindak pelanggaran norma-norma

sosial dan moral dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap

setiap perbuatan pelanggaran. Misalnya pemberian nasehat dan

bimbingan agar tidak melakukan pelanggaran selanjutnya.

c. Langkah kuratif ini dilakukan sebagai upaya memberikan perhatian

kusus kepada siswa yang melakukan kenakalan yang tergolong

kenakalan berat. Misalnya pemanggilan orang tua dan mengskorsing atau

dikeluarkan secara permanen oleh sekolah..

3. Manajemen dalam kepala SMA Negeri 1 Bonegunu adalah Upaya

pencapaian tujuan pendidikan dimana dalam hal ini pemimpin atau

memanfaatkan seluruh sumberdaya organisasi secara sistematis dan

mengarahkan pada staf-staf dalam hal ini guru-guru untuk secara bersama-

sama menyelesaikan setiap masalah yang dialami peserta didik.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Untuk siswa SMA Negeri 1 Bonegunu

Para siswa harus mempertahankan akhlak yang baik seperti yang

ditanamkan dalam pendidikan selama disekolah, dan selalu berbuat baik

di dalam sekolah maupun di luar madrasah untuk menjaga nama baik

sekolah dan berperilaku sesuai dengan norma dan ajaran agama.

2. Untuk SMA Negeri  1 Bonegunu
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Upaya kepala sekolah dalam menanggulangi kenakalan siswa tidak

hanya menjadi tanggung jawab kepala sekolah atau seorang guru saja

akan tetapi semua komponen sekolah juga harus turut andil dalam

pendidikan akhlak agar siswa  bisa berperilaku sesuai ajaran agama baik

di dalam sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
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